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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak perbedaan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran 
problem based learning dengan siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional jika ditinjau dari 
self confidence siswa. Berdasarkan hasil obeservasi dan hasil tes pendahuluan dapat diketahui bahwa 
kemampuan pemecahan masalah siswa rendah. Sehingga model pembelajaran problem based learning 
menjadi salah satu alternatif solusi. Desain yang digunakan adalah factorial eksperimen design. Adapun 
teknik sampel yaitu Cluster Random Sampling. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
VIII SMP Negeri 13 Pekanbaru. Sampel penelitian adalah siswa kelas VIII.3 sebanyak 30 orang 
dan siswa kelas VIII.4 sebanyak 29 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, 
angket dan observasi. Instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu soal pretest dan posttest 
kemampuan pemecahan masalah matematis, angket self confidence, dan lembar observasi guru dan 
siswa.  Analisis data yang digunakan adalah uji anova dua arah. Berdasarkan hasil analisis data 
dapat diambil kesimpulan bahwa: terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 
antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran problem based learning dengan 
pembelajaran konvensional, terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis bila 
ditinjau dari self confidence tinggi, sedang dan rendah siswa, tidak terdapat interaksi self confidence 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Kata kunci: Model Pembelajaran Problem Based Learning, Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis, Self Confidence, Factorial Eksperimen Design.,  

PENDAHULUAN 

Pada Permendikbud 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah, 
kompetensi yang harus dicapai pada pelajaran matematika salah satunya yaitu “Menunjukkan 
sikap logis, kritis, analitis, kreatif, cermat dan teliti, bertanggung jawab, responsif, dan tidak 
mudah menyerah dalam memecahkan masa lah.” (Mendikbud RI, 2016). Berdasarkan aturan yang 
telah diberikan dapat diketahui bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan 
suatu kemampuan matematis yang penting dan perlu dikuasai oleh siswa yang belajar matematika. 

Polya, G (1985) mengemukakan bahwa, “Pemecahan masalah ialah pemecahan masalah 
sebagai satu usaha mencari jalan keluar dari satu kesulitan guna mencapai satu tujuan yang tidak 
begitu mudah segera untuk dicapai”. Kemudian Mayer (2008) menyatakan bahwa “problem solving as 
a multiple step process where the problem solver must find relationships between past experiences (schema) and the 
problem at hand and then act upon a solution”. Menurut Napitupulu (2008) dalam pemecahan masalah, 
siswa dengan bantuan kelompok  dan/atau guru, membangun pengetahuan matematika yang baru 
baginya sambil belajar berbagai strategi, memilih, dan menggunakannya untuk memecahkan 
masalah berdasarkan pada pengetahuan yang sudah dipunyainya. Dari pendapat yang telah 
dipaparkan, maka dapat diketahui bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis adalah 
kemampuan siswa untuk mengahadapi situasi atau kondisi dimana siswa tidak segera dengan 
mudahnya dapat menemukan solusi dari masalah matematika, maka dalam memecahkan suatu 
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masalah matematika memerlukan pengetahuan, keterampilan dan pemahaman yang dimiliki siswa 
dan akan diaplikasikan dalam situasi baru yang belum dikenalnya. Selain itu, dalam pemecahan 
masalah siswa diharapkan mampu menerjemahkan dan memanfaatkan unsur-unsur yang diketahui 
dari masalah agar mampu melakukan penyelesain terhadap masalah tersebut.  

Lestari & Yudhanegara (2015) mengemukakan indikator kemampuan penyelesaian masalah 
matematis adalah 1) Mengidentifikasi unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang 
diperlukan, 2) Merumuskan masalah matematis atau menyusun model matematis,  3)Menerapkan 
strategi untuk menyelesaikan masalah, 4) Menjelaskan atau menginterpretasi hasil penyelesaian 
masalah. Selain itu, Amam (2017) mengemukakan indikator kemampuan pemecahan masalah, 
yaitu: 1) Mengidentifikasi unsurunsur yang diketahui, ditanyakan dan kecukupan unsur yang 
diperlukan, 2) Merumuskan masalah matematik atau menyusun model matematik, 3) Menerapkan 
strategi untuk menyelesaikan masalah sehari-hari, 4) Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil 
sesuai permasalahan awal, 5) Menggunakan matematika secara bermakna. Berdasarkan beberapa 
indikator pemecahan masalah matematis yang telah diuraikan sebelumnya, maka peneliti memilih 
menggunakan indikator dari Lestari & Yudhanegara (2015), karena indikator-indikator pemecahan 
masalah yang dikemukakan oleh para ahli hampir sama. Adapun Indikator kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa dalam penelitian ini adalah: 1) Mengidentifikasi kecukupan 
data untuk memecahkan masalah, 2) Membuat model matematika dari suatu masalah dan 
menyelesaikannya, 3) Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah matematika, 
4) Memeriksa ulang kebenaran hasil atau jawaban dari permasalahan matematika. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SMP Negeri 13 Pekanbaru 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih tergolong rendah, yang mana peneliti 
memberikan soal kemampuan pemecahan masalah matematis kepada siswa kelas VII dengan 
materi Aljabar dengan jumlah 30 orang siswa. Berikut gambaran lembar jawaban siswa setelah 
mengerjakan tes kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Pada soal nomor satu, siswa diminta membuat bentuk aljabar dari unsur yang diketahui, 
diperoleh hasil 43,33% siswa yang menjawab benar, yaitu untuk bangun datar pertama masih 
terdapat salah satu kecukupan data yang belum diidentifikasi oleh siswa. Sedangkan untuk bangun 
datar kedua, siswa telah mampu mengidentifikasi kecukupan data dan dapat menjelaskan dengan 
tepat. 

 
Gambar 1. Soal dan Lembar Jawaban Siswa No.1 

Pada soal nomor dua, siswa diminta membuat bentuk aljabar kemudian menyelesaikan 
operasi hitung aljabar. Hanya 20% siswa yang mampu membuat model matematika dengan tepat 
tetapi tidak dapat melaksanakan penyelesaian dari model matematika yang telah dibuat. Sedangkan 
80% siswa lainnya tidak dapat membuat model matematika dengan tepat dan penyelesaiannya. 
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Gambar 2. Soal dan Lembar Jawaban Siswa No.2 

Pada lembar jawaban nomor tiga, siswa diminta membuat bentuk aljabar namun juga 
diminta strategi dalam penyelesaiannya. Hanya 50% siswa yang dapat memilih dan menerapkan 
strategi untuk menyelesaikan masalah namun masih terdapat kekurangan dalam penyelesaiannya. 
Dan untuk soal nomor 4, siswa diminta membuat bentuk aljabar kemudian siswa menyelidiki 
kebenaran masalah matematika. Diperoleh sebanyak 80% siswa belum mampu memeriksa hasil 
atau jawaban dari permasalahan matematika. 

 

 
Gambar 3. Soal dan Lembar Jawaban Siswa No.3 

 
Gambar 4. Soal dan Lembar Jawaban Siswa No.4 

Berdasarkan uraian penjelasan lembar jawaban siswa, karena kurangnya empat kemampuan 
siswa yang merupakan indikator dari kemampuan pemecahan masalah yaitu siswa belum terbiasa 
mengidentifikasi kecukupan data, membuat model matematika, menerapkan strategi untuk 
memecahkan masalah, memeriksa ulang kebenaran hasil dari permasalahan yang dikemukakan 
dalam soal maka dapat diketahui bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di 
SMPN 13 Pekanbaru masih tergolong rendah. Keadaan demikian harus diatasi dengan 
membiasakan dan melatih siswa menjawab soal-soal pemecahan masalah di kelas dan aktivitas-
aktivitas yang mencakup penyelesaian soal pemecahan masalah agar siswa mampu secara mandiri 
untuk memecahkan masalah dari soal-soal yang diberikan sebab proses pembelajaran yang 
biasanya masih berpusat pada guru dan belum mampu untuk memberikan siswa berkembang 
secara aktif dan mandiri melalui penemuan dan proses berpikirnya dalam menyelesaikan soal 
pemecahan masalah. 

Kemampuan pemacahan masalah juga didukung oleh aspek afektif, salah satunya yaitu 
kepercayaan diri (self confidence). Menurut Hendriana (2014) kepercayaan diri atau keyakinan diri 
diartikan sebagai suatu kepercayaan terhadap diri sendiri yang dimiliki setiap individu dalam 
kehidupannya, serta bagaimana individu tersebut memandang dirinya secara utuh dengan mengacu 
pada konsep diri Kepercayaan diri penting dimiliki siswa karena dengan adanya rasa percaya diri, 
membuat siswa tersebut lebih menghargai dirinya sendiri sehingga ia menyadari kemampuan dan 
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bakat yang ada di dalam dirinya. Jika siswa memiliki self confidence yang baik, maka ia akan selalu 
berusaha untuk mengembangkan segala sesuatu yang menjadi potensinya dan memperjuangkan 
keinginannya untuk meraih suatu prestasi. Berdasarkan hal tersebut, percaya diri (self-confidence) 
siswa juga merupakan soft skill penting yang harus dimiliki siswa. 

Untuk dapat mengatasi permasalahan kemampuan pemecahan masalah matematis bila 
ditinjau dari kepercayaan diri siswa diperlukan suatu model pembelajaran yang tepat untuk 
meningkatkan kemampuan tersebut. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan dalam 
upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis bila ditinjau dari kepercayaan diri 
siswa ialah model pembelajaran problem based learning. Menurut Mudlofir & dkk, (2017), “Model 
pembelajaran problem based learning melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui 
tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan 
dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah. Arends 
(dalam (Sumartini, 2018) menegaskan bahwa  pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) 
dirancang untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir, keterampilan 
menyelesaikan masalah, dan keterampilan intelektualnya. Dalam Cahyani & Setyawati (2016), PBL 
adalah suatu model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks 
bagi peserta didik untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan ketrampilan pemecahannya, serta 
untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial. Sehingga model PBL menggunakan 
masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar aktif, berpikir kritis, dan 
ketrampilan intelektual dalam pemecahan masalah. Selanjutnya, menurut Lestari & Yudhanegara, 
(2015), model Problem Based Learning juga merupakan suatu model pembelajaran yang diawali 
dengan penyajian masalah yang dirancang dalam konteks yang relevan dengan materi yang akan 
dipelajari untuk mendorong siswa: memperoleh pengetahuan dan pemahaman konsep, mencapai 
berpikir kritis, memiliki kemandirian belajar dan meningkatkan kepercayaan diri siswa, 
keterampilan berpartisipasi dalam kerja kelompok, dan kemampuan pemecahan masalah. 
Berdasarkan hal tersebut, pembelajaran dengan model problem based learning diharapkan dapat 
menjadi solusi untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari self-
confidence siswa. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka dari itu peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 
Learning terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis ditinjau dari Self-Confidence Siswa 
SMP/MTs”. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Apakah terdapat perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang belajar menggunakan model Problem 
Based Learning dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional?. (2) Apakah 
terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis bila ditinjau dari Self-Confidence 
tinggi, sedang, rendah?. (3) Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran Problem Based 
Learning dengan self confidence terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa?  

METODE 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan desain penelitian yaitu factorial eksperimen design. 
Desain Faktorial Eksperiment Design merupakan modifikasi dari design true eksperimental. Selanjutnya 
desain factorial eksperimen merupakan yaitu dengan memperhatkan kemungkinan adanya variabel 
moderator yang mempengaruhi perlakuan terhadap hasil (Hartono, 2019). Desain Factorial 
Eksperiment Design dapat dilihat pada Tabel 1 berikut (Hartono, 2019): 
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Tabel 1. Rancangan Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Self Confidence Posttest 

Random 
 

X Y1 
 

Random 
 

- Y1 
 

Random 
 

X  Y2 
 

Random 
 

- Y2 
 

Random 
 

X Y3 
 

Random 
 

- Y3 
 

Keterangan: 
Random   : Kelas Eksperimen dan kelas kontrol 

  : Pretest 

 : Posttest 
Y1, Y2,Y3  : Self Confidence Tinggi ,Self Confidence Sedang, Self Confidence Rendah 
X   : Perlakuan/Treatment 
 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 13 Pekanbaru, pada semester ganjil T.A 
2019/2020, pada tanggal 4 sampai 29 November 2019. Penelitian dilakukan sebanyak satu kali 
dengan materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV). Adapun teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah: 1) Observasi, bertujuan untuk mengamati kegiatan siswa yang dalam 
pembelajaran matematika ketika diberi perlakuan dengan menggunakan model problem based 
learning. Observasi dilakukan oleh guru matematika di sekolah tersebut. 2) Angket, bertujuan untuk 
mengukur tingkatan self confidence pada siswa pada kelas eksperimen dan kelas control dan diberikan 
di awal pertemuan. 3) Tes berbentuk essay berupa pretest pada awal penelitian dan posttest diberikan 
pada akhir pertemuan. 

Selanjutnya, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VIII SMP Negeri 13 
Pekanbaru semester ganjil tahun ajaran 2019/2020 yang hanya diambil 5 kelas. Sedangkan sampel 
diambil menggunakan teknik cluster random sampling. Teknik cluster sampling yaitu teknik pengambilan 
sampel yang terdiri dari sekelompok anggota yang terhimpun pada gugusan atau kelompok (cluster) 
(Hartono, 2019)”. Teknik cluster random sampling dilakukan setelah lima kelas (VIII.1, VIII.2, VIII.3, 
VIII.4 dan VIII.5) dinyatakan normal, homogen, dan  tidak terdapat perbedaan kemampuan 
pemecahan masalah matematis berdasarkan hasil perhitungan pretest.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pelaksanaan penelitian selama proses pembelajaran matematika menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Berikut rincian langkah-langkah yang peneliti lakukan 
dalam proses pembelajaran (Mudlofir & dkk, 2017): 

Tabel 2. Langkah-Langkah Model Problem Based Learning 

Tahap Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Orientasi siswa pada 
masalah 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, mengajukan 
fenomena/demonstrasi/cerita untuk memunculkan 
masalah, memotivasi siswa terlibat dalam pemecahan 
masalah yang dipilih 

Siswa mengamati masalah 

Mengorganisasi siswa 
untuk belajar 

Guru membantu siswa mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan 
masalah tersebut 

Siswa membuat definisi dan 
mengorganisasi tugas belajar 

Membimbing penyelidikan 
individu atau kelompok 

Membimbing penyelidikan individu atau kelompok Membimbing penyelidikan 
individu atau kelompok 
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Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya 

Guru membantu siswa dalam merencanakan dan 
menyiapkan karya serta membantu mereka untuk berbagi 
tugas dengan temannya 

Siswamempresentasi-kan 
produk yang ditemukan  

Menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi terhadap 
penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka 
gunakan. Guru melakukan evaluasi 

Siswa melakukan refleksi 
terhadap penyelidikan 

  
Selanjutnya, pelaksanaan penelitian selama proses pembelajaran dinilai melalui lembar 

observasi aktivitas guru dan siswa di kelas eksperimen. Berikut hasil rekapitulasi lembar observasi 
aktivitas guru dan  siswa pada. Aktivitas guru atau peneliti dalam pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) telah dilaksanakan sebanyak 5 
pertemuan dengan kemajuan yang meningkat pada setiap pertemuan. Pada pertemuan ke-1 guru 
belum mampu untuk membuat siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Semua siswa 
mengerjakan masalah yang diberikan guru namun dari hasil melihat jawaban temannya, hanya 
beberapa orang saja yang menemukan sendiri solusinya. Pada pertemuan ke-2, guru juga belum 
mampu sepenuhnya membuat siswa aktif dalam pemecahan masalah. Tetapi siswa yang 
menemukan solusi pemecahan masalahnya sudah bertambah dari pertemuan sebelumnya. Pada 
pertemuan ke-3, disini guru melihat sudah terjadi interaksi antar kelompok untuk memecahkan 
masalah meskipun masih ada kelompok yang terlihat pasif antar anggotanya. Pada pertemuan ke-4 
guru sudah mengusahan siswa terlibat aktif dalam pemecahan masalah. Ini dikarenakan siswa 
sudah antusias dalam proses pembelajaran. Tetapi masih belum sempurna dikarena masih ada 
siswa yang pasif. Pada pertemuan ke 5 aktivitas guru atau peneliti telah mencapai 100%. Langkah-
langkah model PBL yang dilakukan sudah berjalan dengan baik dan lancar. Diakhiri dengan posttest 
guna menjawab rumusan masalah sebagai berikut: 
Hipotesis I 
Ho: Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara siswa yang belajar dengan 

model Problem Based Learning dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran 
konvensional. 

Ha : Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara siswa yang belajar dengan model 
Problem Based Learning dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional. 

Hipotesis II 
Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis bila ditinjau dari self-

confidence tinggi, sedang, rendah  
Ha : Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis bila ditinjau dari self-

confidence tinggi, sedang, rendah.  
Hipotesis III 
Ho : Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran Problem Based Learning dengan self confidence 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
Ha : Terdapat interaksi antara model pembelajaran Problem Based Learning dengan self confidence 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
Data hasil penelitian yang diperoleh adalah hasil posttest dan self-confidence siswa. Data posttest 

adalah data yang diperoleh dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa diakhir 
pertemuan penelitian dan data self-confidence adalah data yang diperoleh dari angket self confidence 
siswa. Pengelompokkan self confidence menggunakan nilai rata-rata dan standar deviasi kelas dan 
diperoleh hasil pengelompokkan pada Tabel 3 sebagai berikut: 

Tabel 3. Kriteria PengelompokanSelf Confidence Siswa 

 
 
 

  
 

Kriteria Self Confidence Keterangan 

SC≥(130,09) Tinggi 

(92,03)<SC<(130,09) Sedang 

SC≤(92,03) Rendah 
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Berdasarkan Tabel 3 diperoleh siswa yang termasuk dalam kategori tinggi, sedang 
dan rendah untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut adalah Tabel 4 pengelompokkan 
untuk kelas eksperimen dan kontrol. 

Tabel 4. Pengelompokkan Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 
Berdasarkan analisis data pretest menunjukkan bahwa mean kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berturut-turut adalah 20,83 dan 17,35. Selanjutnya, berdasarkan deskripsi dan analisis data 
posttest kemampuan pemecahan masalah matematis pokok bahasan SPLDV terlihat bahwa mean 
menunjukkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen lebih tinggi 
daripada siswa kelas kontrol. Hasil analisis tersebut mendukung hipotesis masalah pertama, yaitu 
terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional. Analisis data menunjukkan bahwa mean kelas eksperimen dan kelas 
kontrol berturut-turut adalah 73,76 dan 54,52.  

Untuk lebih jelasnya peneliti akan akan menjabarkan hasil jawaban siswa berdasarkan 
indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. Untuk soal nomor satu, siswa diminta 
untuk menentukan keliling bangun datar dalam bentuk PLDV dimana diketahui masing-masing 
sisi dalam bentuk variabel. Indikator pemecahan masalah matematis yang termuat, yaitu 
mengidentifikasi kecukupan data untuk memecahkan masalah. Pada kelas eksperimen, siswa sudah 
mampu mengidentifikasi kecukupan data walaupun masih terdapat siswa yang belum mampu 
menjelaskan alasan dan ada juga siswa yang memberikan penjelasan namun kurang tepat. Adapun 
tingkat keberhasilan siswa di kelas eksperimen sebesar 76,67%. Sedangkan pada kelas kontrol, 
belum semua siswa mampu mengidentifikasi kecukupan data dan masih banyak siswa yang belum 
mampu menjelaskan alasannya. Dan tingkat keberhasilan di kelas kontrol sebesar 63,79%. Berikut 
hasil lembar jawaban salah satu siswa pada indikator mengidentifikasi kecukupan data untuk 
memecahkan masalah. 

  

 
Gambar 5. Lembar Jawaban Siswa Kelas Eksperimen Indikator 1 

 

 
Gambar 6. Lembar Jawaban Siswa Kelas Kontrol Indikator 1 

Kelas Rendah   Sedang Tinggi Kelas Rendah Sedang Tinggi 
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Soal selanjutnya, siswa diminta mengubah masalah sehari-hari ke dalam model matematika 

berbentuk SPLDV dan menentukan nilai dari masing-masing variabel. Indikator pemecahan 
masalah kedua, yaitu membuat model matematika dari suatu masalah dan menyelesaikannya. Pada 
kelas eksperimen, beberapa siswa sudah mampu membuat model dan dapat melaksanakan 
penyelesaian dari model yang dibuat walaupun masih terdapat siswa yang melakukan kesalahan 
perhitungan dalam penyelesaian model tersebut. Adapun tingkat keberhasilan siswa di kelas 

eksperimen sebesar 82,5%. Sedangkan pada kelas kontrol, banyak siswa yang hanya mampu 
membuat model matematikanya namun tidak mampu menyelesaikan model yang telah dibuat. Dan 
tingkat keberhasilan di kelas kontrol sebesar 58,62%. Berikut hasil lembar jawaban salah satu siswa 
pada indikator pemecahan masalah matematis yang kedua. 

 

 
Gambar 7. Lembar Jawaban Siswa Kelas Eksperimen Indikator 2 

 

 
Gambar 8. Lembar Jawaban Siswa Kelas Kontrol Indikator 2 

Untuk soal selanjutnya, siswa di minta untuk memilih strategi mana yang tepat untuk 
menyelesaiakn SPLDV dari ke empat metode yang telah dipelajari serta melakukan penyelesaian 
atas metode yang telah dipilih. Indikator pemecahan masalah ketiga, yaitu memilih dan 
menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah matematika. Pada kelas eksperimen, siswa 
sudah mampu memilih strategi namun tidak semua siswa mampu menyelesaikan strategi yang telah 

dipilihnya. Adapun tingkat keberhasilan siswa di kelas eksperimen sebesar 60,83%. Sedangkan 
pada kelas kontrol, banyak siswa belum mampu menyelesaikan strategi yang dipilihnya bahkan 

terdapat siswa tidak menjawab. Dan tingkat keberhasilan di kelas kontrol sebesar 30,17%. Berikut 
hasil lembar jawaban salah satu siswa pada indikator pemecahan masalah matematis yang ketiga. 
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Gambar 9. Lembar Jawaban Siswa Kelas Eksperimen Indikator 3 

 

Gambar 10. Lembar Jawaban Siswa Kelas Eksperimen Indikator 3 

Untuk soal selanjutnya, siswa diminta untuk membuat SPLDV dari suatu pernyataan 
permasalahan matematika kemudian siswa diminta menunjukkan kebenaran dari pernyataan 
tersebut. Indikator pemecahan masalah keempat, yaitu memeriksa ulang kebenaran hasil atau 
jawaban dari permasalahan matematika. Pada kelas ekperimen, banyak siswa telah mampu 
memeriksa kembali hasil jawaban meskipun masih terdapat juga siswa yang salah dalam memeriksa 
kembali hasil jawaban. Adapun tingkat keberhasilan siswa di kelas eksperimen sebesar 

62,5%. Sedangkan pada kelas kontrol, banyak siswa yang tidak mengerjakan. Dan tingkat 

keberhasilan di kelas kontrol sebesar 30,17%. Berikut hasil lembar jawaban salah satu siswa pada 
indikator pemecahan masalah matematis yang keempat. 

 
Gambar 11. Lembar Jawaban Siswa Kelas Eksperimen Indikator 4 

 
Gambar 12. Lembar Jawaban Siswa Kelas Kontrol Indikator 4 

Selanjutnya akan dipaparkan hasil analisis data posttest dengan terlebih dahulu melakukan uji 
asumsi, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Adapun perhitungan uji normalitas dan uji 
homogenitas terdapat pada Tabel 5 dan Tabel 6 berikut. 
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 Tabel 5. Uji Normalitas Posttest 

Kelas 
  

Kriteria 

Kontrol 4,53 11,07 Normal 
Eksperimen 10,35 11,07 Normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa  baik di kelas 

eksperimen maupun di kelas kontrol, sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdisribusi normal. 

Tabel 6. Uji Homogenitas Posttest 

Nilai Sampel Varians Perbedaan Nilai 
 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

 
85,978 159,759 

N 30 29 

Selanjutnya bandingkan nilai  dengan . Karena varians terbesar adalah kelas 

kontrol, maka =n-1=29-1=28 dan varians terkecil adalah kelas eksperimen maka 

=n-1=30-1=29. Pada taraf signifikan =0,05, diperoleh nilai =1,87. Karena 

=1,858 dan =1,87, maka  atau 1,858<1,87 sehingga dapat 

disimpulkan varians-varians adalah homogen. 

Tabel 7. Uji Anova Dua Arah Eksperimen dan Kontrol 

Sumber Varians Dk JK RK   
Antar A 1 5463,90 5463,90 49,5 4,02 

Antar B 2 1811,63 905,82 8,21 3,17 

Interaksi AxB 2 -695,08 -347,54 -3,15 3,17 

Dalam  53 5850,05 110,38 - - 

Total 58 - - - - 

Berdasarkan tabel uji Anova dua arah dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
memberikan perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa   , atau 49,5>4,02, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa diterima dan  ditolak, artinya terdapat perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang belajar menggunakan model 
pembelajaran PBL dengan siswa yang belajar pembelajaran konvensional. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa   , atau 8,21 

>3,17, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa  diterima dan  ditolak, artinya terdapat 
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis jika ditinjau berdasarkan self confidence tinggi, 
sedang dan rendah siswa. Kemudian, dari hasil analisis menggunakan anova dua arah, 

menunjukkan bahwa , atau -3,15<3,17 sehingga diterima dan ditolak, 

dengan demikian tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran PBL dan self confidence siswa 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis.  

Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji anova dua arah, untuk hipotesis pertama diperoleh  = 49,5 

sedangkan  dengan derajat kebebasan (dk) = 1, pada taraf signifikan 5% adalah 4,02  

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa   , atau 49,5>4,02, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa diterima dan  ditolak, artinya terdapat perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang belajar menggunakan model 
pembelajaran PBL dengan siswa yang belajar pembelajaran konvensional. Hal ini dikarenakan 
dalam pembelajaran dengan model pembelajaran PBL siswa yang memecahkan masalah sendiri 
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sehingga kemampuan pemecahan masalah matematis siswa terhadap materi semakin terbentuk. 
Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri dkk, (2019) bahwa model pembelajaran 
PBL berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Kemudian 
Penelitian yang dilakukan oleh Naim & Dewanti (2016) yang juga diperoleh bahwa terdapat 
pengaruh dalam penerapan model problem based learning terhadap kemampuan pemecahan masalah 
dan hasil belajar siswa.  

Pada hipotesis kedua, dengan menggunakan analisis anova dua arah diperoleh  = 

8,21 sedangkan  dengan derajat kebebasan (dk) = 2, pada taraf signifikan 5% adalah . 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa  , atau 8,21>3,17, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa  diterima dan  ditolak, artinya terdapat perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah matematis jika ditinjau berdasarkan self confidence tinggi, sedang 
dan rendah siswa. Selanjutnya, berdasarkan hasil penelitian Wulandari & Sinambela (2017) 
diperoleh hubungan antara kepercayaan diri dengan kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa dengan menggunakan model PBL. Semakin tinggi kepercayaan diri siswa maka semakin 
tinggi kemampuan pemecahan masalah matematika, dan semakin rendah kepercayaan diri siswa 
maka semakin rendah kemampuan pemecahan masalah matematika.  

Pada hipotesis ketiga, dari hasil analisis menggunakan anova dua arah, menunjukkan 

bahwa , atau -3,15<3,17 sehingga diterima dan ditolak, dengan demikian 
tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran PBL dan self confidence siswa terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis. Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian  Ulfa dkk, 
(2019) bahwa tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan self confidence siswa terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Ketiadaan interaksi menunjukkan jika variabel 
bebas (model pembelajaran) dan variable moderator (self confidence) lebih membawa pengaruh-
pengaruh terpisah yang signifikan terhadap variabel terikat. Jika model pembelajaran dan self-
confidence berinteraksi, namun tidak mempunyai pengaruh yang signifikan pada kemampuan 
pemecahan masalah, kondisi ini mengindikasikan variabel model pembelajaran dan variabel self 
confidence memberikan pengaruh yang sama kuat. Hal ini sejalan dengan yang dikemukan oleh Hair 
dan Kerlinger (dalam Suprapto, 2017) bahwa istilah interaksi merupakan pengaruh gabungan (joint 
effect) dari dua perlakuan, dan pengaruh tersebut harus diuji terlebih dahulu. Jika pengaruh interaksi 
tidak signifikan, maka variabel bebas mempunyai pengaruh yang independen atau berdiri sendiri. 
Independen dalam desain faktorial berarti bahwa pengaruh dari satu perlakuan adalah sama kuat 
dengan perlakuan lainnya. Sehingga, dalam penelitian ini tidak terdapat interaksi menunjukkan 
model PBL dan self confidence membawa pengaruh-pengaruh terpisah terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa serta model pembelajaran PBL dan self confidence memberikan 
pengaruh yang sama kuat terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pengujian hasil penelitian diperoleh sebagai berikut: Terdapat perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang belajar dengan menggunakan 
model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) dengan siswa yang belajar menggunakan 

pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dilihat dari nilai  atau 49,5  

4,02 pada taraf signifikan 5% yang mengakibatkan  diterima dan  ditolak. Terdapat 
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis jika ditinjau dari self confidence (kepercayaan 

diri) tinggi, sedang, dan rendah siswa. Hal ini berdasarkan nilai  atau 

8,21  3,17 pada taraf signifikan 5%. Dengan demikian  diterima dan  ditolak. Tidak 
terdapat interaksi self confidence siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Hal ini 

dikarenakan nilai  atau -3,15  3,17. Dengan demikian  

diterima dan  ditolak. 
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